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Yuwariah, Y.  A. Ismail . [ N. Hafhittry

Pertumbuhan dan hasil kacang hijau kultivar Kenari dan No. 12!
dalam tumpangsari bersisipan di antara padi gogo

Growth and yield of Kenari and No. 129 mungbean cultivars on relay
_intercropping between of upland rice

Diterima : Januari 2015/ Disetujui : Februari 2015/ Dipublikasikan - Maret 2015

LDepartment of Crop Science, Padjadjaran University

Abstract The objectives of this experiment was
to find the best the timing insertion of two
mungbean cultivars on relay intercropping
between of upland rice on growth and yield. The
experiment was conducted from December 2010
to July 2011 in Ciparanje research station of
Agriculture Faculty, Universilas Padjadjaran,
Jatinangor Sumedang. A randomized block
design used was with three replications and ten
lreatmens. Those ten treatments consisted of A25
= Kenari cultivar + timing of insertion on 25
days before harvesting upland rice, A20 =
"Kenari cultivar + timing of insertion on 20 days
before harvesting upland rice, A15 = Kenari
cultivar + timing of insertion on 15 days before
harvesting upland rice, A10 = Kenari cultivar +
timing of insertion on 10 days before harvesting
upland rice, A5 = Kenari cultivar + timing of
insertion on 5 days before harvesting upland
rice, B25 = No.129 cultivar + timing of insertion
on 25 days before harvesting upland rice, B20 =
No. 129 caltivar + timing of insertion on 20 days
before harvesting upland rice, B15 = No.129
cultivar + timing of insertion on 15 days before
harvesting upland rice. B10 = NO. 129 cultivar +
timing of insertion on 10 days before harvesting
upland rice, B5 = No. 129 cultivar + timing of
insertion on 5 days before harvesting upland
rice. The result showed that the timing of
“insertion of mungbean between of upland rice
with a range on 25, 20 and 15 days before
harvesting upland rice gave the better growth
and yield of two mungbean cultivars Kenari and
No. 129 compared to another timing of insertion,
whereas there two cultivars with timing of

Dikomunikasikan aleh Agus Wahvudin

Yuwariah, Y. - A Jemaill . T N Hd.ﬂ'ﬂ:‘!ﬂ_,-‘-‘

* Staf Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran

* Alumni Fakultas Tertanian Univensttas Fadjadjaran
Rorespondensi: vuyun_vuwariahas@unpad,.acid

insertion on 25, 20 and 15 days before harvesting
upland have higher competitive ratio and
produced land equivalent ratio for each cultivar
ie:L77;1.53; 127 and 1.77: 1.53 and 1.63.

Keywaords : Cultivar - Timming of insertion -
Mungbean - Relay intercropping - Upland rice.

Sari Penelitian ini bertujuan untuk mendapat-
kan waktu penyisipan dua kultivar kacang hijau
dalam tumpangsari bersisipan yang terbaik di
antara padi gogo terhadap pertumbuhan dan
hasil kacang hijau. Percobaan dilaksanakan dari
bulan Desember 2010 sampai Juli 2011 di kebun
percobaan Ciparanje Fakultas Pertanian Univer-
sitas Padjadjaran, Jatinangor, Sumedang. Perco-
baan ditata dalam Rancangan Acak Kelompok
(RAK}) dengan tiga ulangan vang lerdiri atas 10
perlakuan yaitu A = kultivar Kenari + Waktu
Penyisipan 25 hari sebelum panen padi 2080,
Az = kultivar Kenari + waktu periyisipan 20 hari
schelumn panen padi gog0, A = kultivar Kenari
+ waktu penyisipan 15 hari sebelum panen padi
gogo, Aw = kultivar Kenari + waktu penyisipan
10 hari sebelum panen gogo, A, = kultivar
Kenari + waktu penyisipan 5 hari sebelum
panen gogo, By = kultivar No. 129 + waktu
penyisipan 25 hari sebelum panen padi gogo, Bx
= kultivar No. 129 + waktu penvisipan 20 hari
sebelum panen padi gogo, Bis = kultivar No.129
+ waktu penyisipan 15 hari sebelum panen padi
gogo, B = kultivar No. 129 + waktu penvisipan
10 hari sebelum panen padi gogo, Bs = kultivar
No., 129 + waktu penyisipan 5 hari sehelum
panen padi goge. Hasil penelitian menunjukkan
waktu penyisipan kacang hijau di antara padi
gogo dengan kisaran 25, 20, dan 15 hart sebelum
panen padi gogo, memberikan pertumbuhan
dan hasil kedua kultivar Kenari dan No. 129
lebih baik dibandingkan perlakuan 5 dan 10 hari
sebelum panen padi gogo, dan menghasilkan
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nisbah  kesetaraan lahan dengan  besaran
masing-masing kultivar 1,77; 1,53; 1,27 dan 1,77;
1,533; dan 1,83

Kata kunei : kultivar, waktu penvisipan, kacang
hijau, relay intercropping, padi goso,

Pendahuluan

Upaya mengoptimalkan  pemanfaatan  [ahan
dengan lanaman sela dan tumpang sari dapat
ditempuh dengan memilih jenis tanaman yang
sesual dengan kondisi iklim mikro, Menurut
Chang, 1974; Larcher, 1983 dikulip Kamaluddin
{2009}, iklim mikro berperan mulal dari proses
fotosintesis, respirasi, transpirasi, hingga stimu-
lasi hormonal dan enzim-enzim tanaman vang
ada termasuk memanfaatkan intensitas cahaya
matahari yang sesnai dengan tanaman sela
Pengembangan padi gogo scbagai tanaman sela
pada areal tegakan tanaman, kendala utamanya
. adalah rendahnya intensitas cahaya matahari
vang masuk ke lahan. Hal ini menvebabkan
terganggunya proses metabolisme yang beraki-
bat menurunnva laju fotosintesis dan sintesa
karbohidrat, sehingga perlu digunakan genotip/
kultivar padi gogo vang toleran naungan sampai
dengan 30 % yang merupakan batas toleransi
untuk memanfaatkan lahan vang ternaungi, oleh
lahan di bawah tegakan tanaman tahunan.
Jumlah dan distribusi hujan yang cukup
memadai, memungkinkan petani dapat mena-
nam sepanjang tahun, 1 Indonesia pada lahan
kering beriklim basah, umumnya petani telah
hiasa melaksanakan pola tanam dengan mena-
nam padi gogo secara tumpangsari atau
berurutan dengan jagung dilanjutkan menanam
kacang-kacangan, sehingga dalam satu tahun,
dilaksanakan panen lebih dari satu kali. Pola
“tanam adalah susunan tata letak dan tata vruot
tanaman pada sebidang lahan selama periode
tertentu  (satu tahun) termasuk pengolahan
tanah dan masa bera (Yuwariah, 2011).
Pemanfaatan  lahan kosong di bawah
naungan, vailu dengan penanaman tanaman
scla (padi gogo) teleran naungan dimana padi
zogo dapat ditanam dengan komoditas tanaman
semusim  lainnyva, baik tanaman hortikultura
maupun palawija (kacang-kacangan) dalam
sistern tanam tumpangsari waktu tanam hersa-
maan ataupun dalam tumpangsari bersisipan
{relay indercropping). Hal ini sangat ditentukan
oleh  daya dokung lingkungan,  khususnya
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ketersediaan air, yang hanya mengandalkan
curah hujan di lahan kering. Umumnya petani
sudah biasa menanam lumpangsari padi gogo
dengan kacang-kacangan dalam sistem tum-
pangsari waklu tanam bersamaan atau relatif
bersamaan. Dalam tumpangsari seperti itu, bila
kacang-kacangan merupakan tanaman kedua
{padi gogo tanaman utama), dapat dipastikan
hasil kacang-kacangan akan rendah, karena
adanya keterbatasan dalam pengaturan kerapa-
tan tanaman kacang-kacangan,

Dalam usaha mengoptimalkan pengzuna-
an lahan kering beriklim agak basah atau
memiliki periode tanam = & bulan pada lahan di
bawalh tegakan tanaman tahunan selain meng-
gunakan tanaman padi goge toleran naungan
sebagai tanaman sela, dapat dilanjutkan dengan
menanam tanaman yang toleran kekeringan
(kacang hijau) dalam sistem tumpangsari
bersisipan, yaitu menyisipkan tanaman berikut
(kacang hijau) pada saat tanaman sela (padi
gogo) dalam kondisi matang fisiclogi, schingga
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas
lahan vang terukur dalam Nisbah Kesetaraan
Lahan {INKL).

Melalui penerapan polatanam tumpangsari
bersisipan antara padi gogo toleran naungan
sebagal tanaman sela dan kacang hijau scbagai
tanaman tumpangsari lebih berpeluang dapat
meningkatkan produktivitas, karena upaya ini
merupakan pemanfaatan dava dukung (keter-
sediaan air dan fase tumbuh tanaman padi),
schingga hasil masing-masing komoditas, baik
padi gogo maupun kacang hijau dapat tumbuh
optimal. Hal ini disebabkan dalam pola tanam
lumpangsari bersisipan, vaitu dengan menyisip-
kan kacang hijau di antara tanaman padi gogo,
pada saat ity padi gogo berada dalam fase
generalif, dan Kerapalan masing-masing tana-
man berada pada kerapatan normal, seperti
halnya pada tanaman tunggal, sehingga efck
kompetisi antara padi gogo dan kacanyg; hijau
dapat diperkecil, dan dava dukung lainnya
seperti ketersediaan air dari curah huajn masih
tersedia. Masalahnya kapan waktu penvisipan
kacang hijau di antara padi gogo vang ber-
pengaruh paling baik terhadap perturmbuhan
dan hasil kedua jenis tanaman tersebut,

Bahan dan Metode

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan
Ciparanje Fakultas Pertanian Universitas Padja-
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